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RINGKASAN

Di Indonesia, tengah ramai dibicarakan mengenai isu nasionalisme, khususnya sebagai suatu tantangan di era
global. Nasionalisme ditanamkan sejak masa kanak-kanak, hanya saja pada realitasnya nasionalisme remaja
khususnya tampak kurang diwujudkan. Fenomena pada remaja perkotaan bahkan menunjukkan rendahnya
nasionalisme seperti tidak hafal lagu kebangsaan dan dasar negara. Untuk memberikan pengertian yang jelas
mengenai nasionalisme remaja perkotaan pada era saat ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran nasionalisme remaja yakni pengertian serta bentuk nasionalisme dalam aktivitas sehari-hari.
Penelitian ini dilakukan kepada 102 remaja usia 19-21 tahun yang berada di kota Jakarta. Ada 81 perempuan
dan 21 laki-laki berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam studi ini, pandangan remaja mengenai nasionalisme
dikumpulkan menggunakan pertanyaan terbuka. Metode kualitatif metode campuran digunakan dalam penelitian
ini. Bentuk-bentuk ini terdiri dari dua pertanyaan terbuka terkait dengan pandangan siswa mengenai
nasionalisme. Jawaban yang diberikan untuk dua pertanyaan terbuka dalam bentuk digabungkan dan
dikumpulkan di bawah header umum. Analisis data menggunakan analisis perangkat MAXQDA untuk
mengembangkan thematic coding serta mengambil dari frekuensi tertinggi. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa pendapat remaja mengenai nasionalisme meliputi: kebanggaan terhadap bangsa, rasa hormat, cinta
bangsa, menjaga kesatuan dalam keragaman, melayani bangsa, melindungi bangsa serta menerapkan ideologi
bangsa. Mencintai dan melayani bangsa adalah dua dimensi utama dari nasionalisme sebagaimana diungkapkan
oleh masa remaja. Dalam kelompok wanita, mencintai bangsa mengambil frekuensi tertinggi, sementara di
dalam pria, melayani bangsa adalah yang paling menonjol.

Kata kunci: nasionalisme, focused group discussion, thematic coding, remaja perkotaan



Pendahuluan

Nasionalisme dan patriotisme memberi kita pilihan diksi yang memiliki kemiripan makna. Perbedaan yang agak
lebih halus antara dua kata dapat ditemukan dalam pengubahnya dan gagasan yang terhubung satu sama lain.
Ketika kita memeriksa sejumlah besar teks mengenai istilah patriotisme, maka akan lebih sering digunakan
dalam pengertian umum, sering dipadankan dalam hubungannya dengan kata-kata lainnya seperti keberanian,
tugas, dan pengabdian. Akan tetapi, nasionalisme memiliki kekhasan.

Penelitian sains sosial mengenai nasionalisme cenderung berfokus pada politik Eropa abad ke-20 atau pada
pembangunan negara di era pasca-kolonial. Ernest Gellner (dikutip dalam DiMaggio & Bonikowski, 2008),
merupakan salah satu yang menyebutkan bahwa nasionalisme dan patriotisme memberi Kita pasangan kata yang
berbeda makna. Perbedaan yang agak lebih halus antara dua kata dapat ditemukan dalam gagasan yang
terhubung. Pemahaman mengenai nasionalisme di Barat berbeda dengan nasionalisme di Indonesia yang
tergolong lebih unik. Karena itu, ada kebutuhan untuk memahami sifat nasionalisme dalam konteks di Indonesia
dari sejarahnya dan lingkungan sosial tempat ia dihasilkan. Dalam buku yang ditulis oleh Anderson (2016),
berjudul “Colonial Encounter” pada tahun 1850-an, disebutkan mengenai dampak keberadaan serta penjajahan
yang dilakukan oleh bangsa Eropa terhadap India, Indonesia dan Cina. Nasionalisme di dunia Barat adalah
sesuatu yang diwariskan dari generasi ke generasi dan berevolusi dari kapitalisme, kolonialisme, kemudian
nasionalisme tetapi di beberapa negara masih melanjutkan kekuasaan sebagai bentuk monarkhi atau kerajaan.
Nasionalisme di Indonesia harus dilihat melalui sejarah yang melaluinya. Organisasi pemuda di masa lalu
seperti Jong Java, Indonesia Muda, Liga Muslim Muda, Jong Minahasa dan sebagainya. Orientasi anak-anak
muda pada masa itu yaitu kemerdekaan atas segala bentuk penjajahan serta penindasan kolonial Belanda selama
350 tahun lamanya. Kelompok pemuda sosial ini membentuk organisasi awal yang bergabung dengan gerakan
kemerdekaan yang kemudian melalui perwakilan mereka memproklamasikan negara sebagai Indonesia.

Ketika Indonesia didirikan, tanah airnya dari Sabang hingga Merauke melintasi lima pulau besar (Sumatera,
Jawa, Bali, Sulawesi dan Irian Jaya) dan 17.508 kepulauan. Satu Bangsa, Indonesia dengan bendera merah
putih, meskipun ada 489 suku di Indonesia, mereka semua harus belajar satu bahasa yang bahasa Indonesia
(Bahasa Indonesia) berakar dari bahasa Melayu (Melayu). Lagu kebangsaan adalah "Indonesia Raya".
Semboyan negara Indonesia adalah “Bhinneka Tunggal Ika” berarti Persatuan dalam Keragaman.

Menurut teori identitas sosial dan kategorisasi diri, proses kognitifnya (Westle, 2014). Tapi, kebangsaan adalah
fenomena yang kompleks, mungkin itu bisa menjadi konstruksi psikologis yang mendalam, yang tidak mudah
untuk dieksplorasi. Nasionalisme telah ditanamkan sejak masa kanak-kanak, kecuali bahwa pada kenyataannya
nasionalisme remaja pada khususnya tampaknya kurang disadari. Anak-anak kecil melihat identitas nasional,
sebagian, sebagai sifat biologis, persepsi yang berkurang seiring bertambahnya usia, menemukan sebuah studi
baru oleh para peneliti psikologi.

Remaja juga menjadi tempat untuk pendidikan, memberikan informasi berharga kepada orang-orang muda
mengenai masalah-masalah seperti cara pandang dalam menangani situasi apapun (misalnya, pencegahan
kekerasan informasi, dan masalah kesehatan mental dalam banyak hal lainnya) (Papalia, Wendkos-Olds., &
Duskin-Feldman, 2009). Pengambilan risiko pada masa remaja adalah cara penting agar remaja membentuk
identitas mereka, mencoba keterampilan pengambilan keputusan baru mereka, dan mengembangkan penilaian
yang bersifat realistis terhadap diri mereka sendiri, orang lain, dan dunia (Ponton, dikutip dalam American
Psychological Association [APA], 2002) . Perilaku eksplorasi semacam itu adalah wajar pada masa remaja
(Hamburg, dikutip dalam APA, 2002), dan remaja memerlukan ruang untuk bereksperimen dan mengalami hasil
pengambilan keputusan mereka sendiri dalam banyak situasi yang berbeda (Dryfoos, dikutip dalam APA, 2002).
Studi mengenai kaum muda, khususnya remaja sangat penting, karena mereka akan menjadi pemimpin masa
depan serta akan menjadi pembuat kebijakan. Saat ini generasi muda adalah yang paling berpendidikan dan
paling terlibat dengan dunia melalui media juga memiliki kebebasan menggunakan berbagai peralatan dan
fasilitas teknologi tinggi. Perubahan dinamis dunia dan pengaruhnya melalui media dapat memengaruhi kaum
muda dalam memahami nasionalisme. Di mata orang tuanya dan negara Indonesia, bayi yang lahir di orang
Indonesia alami adalah orang Indonesia, tetapi bayi itu sendiri belum berpikir seperti ini. Proses ketika individu
akan menjadi orang Indonesia sendiri adalah proses yang panjang. la perlu belajar semangat menjadi orang
Indonesia, orang Indonesia yang berkomitmen dan berbudaya, namun ada kemungkinan gagal. Menurut
Anderson, "kelangsungan™ suatu bangsa pada dasarnya adalah pertanyaan terbuka. Taruhannya adalah bahwa
gagasan "masa depan Indonesia" akan cukup berakar pada semangat warga negara yang sah di negara itu
sehingga setiap calon-anggota bangsa akan siap untuk menyisihkan di mana ambisi pribadi yang diperlukan dan
loyalitas untuk gagasan besar itu. Erikson (dikutip dalam Papalia, Wendkos-Olds., & Duskin-Feldman, 2009),
menekankan bahwa remaja adalah periode integrasi identitas. Oleh karena itu, tempat pelatihan bagi remaja
untuk mengatasi banyak hal muncul dalam hidup mereka baik dalam menemukan penyelesaian krisis masa
kanak-kanak, hubungan, permulaan pematangan seksual dan kemungkinan keintiman seksual dan norma-norma
sosial, filosofi keyakinan fundamental serta tekanan yang mereka alami dalam apa yang ditetapkan masyarakat
untuk mereka.

Namun demikian, terlepas dari perubahan pandangan tentang kebangsaan seiring bertambahnya usia, karya ini
menunjukkan kemungkinan menarik bahwa akar sentimen nasionalis terbentuk sejak awal kehidupan (Devitt,
2019). Tetapi, fenomena pada remaja perkotaan bahkan menunjukkan rendahnya tingkat nasionalisme seperti
tidak menghafal lagu kebangsaan dan dasar negara. Untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang
nasionalisme pemuda urban di era saat ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang



nasionalisme pemuda, yaitu pemahaman dan bentuk nasionalisme dalam kegiatan sehari-hari.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Schwartz et al. (2012) ketika mengembangkan pengukuran identitas
negaranya sebagai warga negara Amerika, itu bertujuan, pertama, jika dia ingin memahami konsekuensi
psikologis (seperti kesejahteraan atau kesulitan), maka dia harus memiliki ukuran identitas yang valid dan dapat
diandalkan. Kedua, karena faktor identitas etnis dan identitas nasional adalah dimensi yang terkait dengan aspek
identitas dan budaya kolektif (Spinner-Halev & Theiss-Morse, dikutip dalam Schwartz et al., 2012), penting
untuk memastikan bahwa kedua jenis identifikasi ini adalah paralel dalam struktur. Pengukuran paralel
semacam itu dapat digunakan untuk menyelidiki sejauhmana individu bersifat bikultural; yaitu, mereka
diidentifikasi secara bersamaan dengan kelompok etnis lain (Berry, Phinney, Sam, & Vedder; Hornsey & Hogg,
dikutip dalam Schwartz et al., 2012). Seperti identitas etnis, nasionalisme adalah konstruksi individu dan
identifikasi kolektif (individu yang mengidentifikasi dengan kelompok sosial (Ashmore, Deaux, & McLaughlin-
Volpe; Spinner-Halev & Theiss; Theiss-Morse, dikutip di Schwartz, 2012). model ketika sebagian besar
langkah-langkah identitas etnis didasarkan adalah campuran dari teori psikososial, yang menyatakan bahwa
individu mempertimbangkan berbagai ide atau alternatif sebelum melakukan satu atau lebih dari ini, dan teori
identitas sosial (Spears; Tajfel & Turner, dikutip dalam Schwartz, 2012).

Nasionalisme dan mungkin dalam istilah lain merujuk pada identitas nasional adalah salah satu identitas
kolektif. Identitas kolektif ini mencakup identitas gender, identitas agama, identitas kelas sosial, identitas etnis,
identitas budaya, dan identitas nasional, dll. (Smith dikutip dalam Tian, 2017). Dalam studi saat ini, untuk
mengeksplorasi atribut dan komponen identitas nasional tertentu seperti Tian (2017) telah dilakukan di Cina,
mulailah dengan konsep umum identitas nasional, serta komponennya, dan kemudian terapkan sebagai referensi
khusus untuk identitas nasional di Cina. Identitas nasional adalah konsep multidimensi (Schlesinger; Smith;
Sassaki dikutip dalam Tian, 2017) yang mencakup unsur-unsur struktural termasuk etnis, budaya, ruang
wilayah, sistem ekonomi, hukum dan politik (Sassaki, dikutip dalam Tian, 2017), dan lebih lagi, pasti bahasa,
sentimen dan simbolisme (Smith, dikutip dalam Tian, 2017).

Menurut Roberts (2015), sepanjang abad ke-20, remaja sebagai bagian dari kaum muda, adalah agen signifikan
protes sosial yang mengarah pada transformasi sosial dan politik di Indonesia. Oleh karena itu, para peneliti
memutuskan bahwa penelitian tentang nasionalisme di kalangan remaja adalah masalah penting karena
kelompok anak muda yang secara psikologis mencari identitas mereka harus dibimbing menuju landasan yang
kuat dari ideologi dan hukum negara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berupaya untuk menentukan variasi peristiwa yang dialami remaja yang
dapat memicu nasionalisme remaja terkait dengan persepsi diri terhadap nasionalisme. Untuk alasan ini,
rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apa gambaran nasionalisme menurut masa remaja?.

2. Peristiwa apa yang paling menunjukkan perwujudan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?.

Metode

Studi yang bertujuan untuk mendefinisikan situasi, yang sudah ada atau ada di masa lalu, adalah studi yang
dirancang sesuai dengan model pemindaian (Karasar, 2003). Dalam penelitian ini, situasi yang ada dianalisis
karena penelitian ini bertujuan untuk menentukan pandangan remaja mengenai nasionalisme. Oleh karena itu,
penelitian ini adalah penelitian berpola yang dirancang sesuai dengan model pemindaian. Kami memanfaatkan
teori dan bukti untuk secara nasional mendefinisikan nasionalisme, dan membangun kerangka Kkerja
nasionalisme yang dihipotesiskan. Penelitian ini adalah penelitian survei kualitatif yang berupaya menjelaskan
dan menemukan variasi variabel penelitian dalam populasi yang diteliti.

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian adalah remaja di DKI Jakarta. Peserta dipilih secara langsung. Berdasarkan kriteria ini,
sebanyak 99 peserta yang terdiri dari 80 wanita dan 19 pria yang berada pada tahap remaja, dan rentang usia 19
hingga 21 tahun terlibat dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui pandangan
remaja tentang nasionalisme. Jumlah siswa perempuan yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 81
(79,4%) dan jumlah siswa laki-laki yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 21 (20,6%).

Instrumen Penelitian

"Pandangan Remaja mengenai Nasionalisme", dikembangkan untuk menentukan pandangan nasionalisme
remaja. Bentuk-bentuk ini terdiri dari dua pertanyaan terbuka untuk menentukan pandangan mereka mengenai
nasionalisme. Pertanyaan terbuka yang tertera pada formulir penelitian, menyediakan informasi kontekstual dan
panduan mengenai penafsiran ataupun perspektif yang diambil oleh remaja mengenai nasionalisme, yang dapat
anonim atau tidak anonim, tergantung pada kebutuhan peneliti/ instruktur.

Analisis Data

Jawaban yang diberikan untuk dua pertanyaan terbuka dalam bentuk digabungkan dan dikumpulkan di bawah
judul yang sama. Analisis ini menggunakan program MAXQDA untuk pembentukan pengkodean tematik dan
pengiriman statistik deskriptif. Analisis lebih lanjut dengan menguji struktur pandangan nasionalisme oleh
remaja menggunakan program FACTOR. Penelitian ini dilakukan dari Januari hingga Maret 2019 di Jakarta.
Instrumen penelitian meliputi: informed consent, skala pengukuran yang merupakan bagian dari pandangan



penilaian remaja mengenai nasionalisme.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan dua pertanyaan terbuka dan dilengkapi dengan data demografi
gender dan usia. Pertanyaan penelitian meliputi: "Apa persepsi atau pandangan nasionalisme menurut remaja?,
dan peristiwa apa yang paling menunjukkan perwujudan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?". Setelah
semua kuesioner dikumpulkan, tanggapan peserta dimasukkan ke dalam lembar kerja dan kemudian dibaca oleh
program MAXQDA untuk dianalisis. Analisis dilakukan dengan mengkode jawaban peserta. Langkah pertama
adalah melihat frekuensi kata-kata bermakna yang paling sering muncul di semua tanggapan peserta dengan
bantuan WordCloud di menu MAXQDA. Identifikasi kata kunci dan bermakna melalui WordCloud adalah
proses pengkodean terbuka. Analisis data dilakukan dengan menganalisis hubungan antara pola kategori / tema
yang diidentifikasi dari jawaban atas pertanyaan dalam survei. Langkah tersebut adalah bagian dari proses
pengkodean aksial. Setelah menemukan tema tema berdasarkan pengkodean aksial, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengkodean selektif. Pengkodean selektif adalah proses mengintegrasikan dan memfilter kategori
sehingga semua kategori terkait dengan kategori inti. MAXQDA membantu peneliti mengumpulkan, mengatur,
menganalisis, memvisualisasikan, dan mempublikasikan data penelitian.

Partisipan penelitian dalam penelitian ini melibatkan lebih banyak wanita (80,8%), daripada pria. Seperti yang
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1

Gambaran Umum Data Demografis Partisipan Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

- - o
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0% 9% 18% 27% 36% 45% 54% 63% 2% 81%

Bagian ini dimulai dengan uraian singkat dari perspektif peserta mengenai nasionalisme yang diikuti oleh
manifestasi atau bentuk penerapan nasionalisme dalam Kkegiatan sehari-hari. Berdasarkan pendeteksian
WordCloud pada pertanyaan pertama, kata "cinta tanah air" diperoleh cukup banyak. Setelah itu, analisis
dilakukan pada tingkat kalimat dan konteks acara. Sampel kemudian memberikan tanggapan dari pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk penerapan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari, termasuk "menggunakan produk
dalam negeri"”, setelah analisis, pengkodean dikategorikan ke dalam kelompok tema "cinta bangsa". Tanggapan
peserta dengan pernyataan “berpartisipasi dalam membela negara” dikodekan sebagai "melayani bangsa".
Contoh acara dengan tema ini termasuk, berani bertarung, bersikap pro-negara. Respons peserta juga
dikecualikan oleh peristiwa yang dianggap oleh subjek sebagai tema berikutnya, yaitu melindungi bangsa.
Dengan bantuan WordCloud, kata kunci "respect” menjadi perhatian para peneliti yang kemudian membentuk
kode ketiga dari apa yang disebut "respect”. Contoh acara dengan tema hormat termasuk menghormati
perbedaan di antara orang-orang, menghormati budaya dan agama yang berbeda. Rasa hormat juga dikecualikan
oleh peristiwa yang dianggap oleh subjek sebagai tema berikutnya, yaitu mempertahankan kesatuan dalam
keragaman. Dan, akhirnya tanggapan peserta dikelompokkan dalam pengkodean ideologi pelaksana.

Frekuensi dan persentase dihitung. Hasil mengenai persepsi remaja tentang nasionalisme menemukan bahwa
pendapat para remaja tentang nasionalisme termasuk yang berikut: bangga pada bangsa, rasa hormat, cinta
terhadap bangsa, menjaga kesatuan dalam keragaman, melayani bangsa, melindungi bangsa, serta menerapkan
ideologi bangsa.

Berdasarkan tujuh tema peristiwa yang memunculkan nasionalisme dalam subjek penelitian, diperoleh informasi
bahwa nasionalisme remaja yang paling dirasakan adalah perasaan cinta terhadap tanah air. Bagan berikut
merangkum frekuensi peristiwa yang menggambarkan persepsi remaja tentang konsep nasionalisme.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Persepsi Remaja mengenai Nasionalisme

rove e o |
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MAINTAINING UNITY IN DIVERSITY 19
PROUD OF THE NATION 12
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RESPECT 7

PROTECTING NATICN .2
0 7 14 21 28 35 42 49 56 e3 70
Selanjutnya, untuk memfasilitasi pemahaman perwujudan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari remaja, di
bagian ini dimulai dengan deskripsi singkat tentang perspektif subjek penelitian yang dibedakan berdasarkan
jenis kelamin. Temuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut. Mencintai dan melayani bangsa



adalah dua dimensi utama dari nasionalisme sebagaimana diungkapkan oleh para remaja. Dalam kelompok
wanita, mencintai bangsa mengambil frekuensi tertinggi, sementara di dalam pria, melayani bangsa adalah yang
paling menonjol.

Tabel 3
Distribusi Pendapat Remaja Pria dan Wanita Mengenai Makna Nasionalisme

PROTECTING NATION 09G4

38,10
SERVING NATION 22,88

B 052
IMPLEMENTING IDEOLOGY [ oS3

MAINTAINING UNITY IN DIVERSITY [ e 14,41

[ 14,29
RESPECT 3,39

Bl 476
PROUD OF THE NATION i 7,63

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00

B Male HFemale

Diskusi

Penelitian sebelumnya telah dilakukan, yaitu "Ukuran ldentitas Amerika: Pengembangan dan Validasi lintas
Kelompok Etnis dan Generasi Imigran”, yang dirancang untuk memvalidasi ukuran identitas Amerika untuk
digunakan dengan beragam kelompok etnis. American Identity Measures (AIM) diciptakan untuk mengadaptasi
Multi-Group Ethnic Identity Measure (MEIM) untuk merujuk pada eksplorasi dan konfirmasi identifikasi
individu dari Amerika Serikat (Schwatrz et al., 2012). Sementara itu, dalam penelitian ini adalah studi awal
dalam meneliti perspektif tentang nasionalisme sebagai bagian dari identitas nasional pada masa remaja. Dari
hasil penelitian ini, melayani bangsa adalah dua dimensi utama dari nasionalisme seperti yang diungkapkan oleh
masa remaja. Dalam kelompok wanita, mencintai bangsa mengambil frekuensi tertinggi, sementara di dalam
pria, melayani bangsa adalah yang paling menonjol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Davidov (2009). Penelitian sebelumnya telah
dilakukan, yaitu "Ukuran Identitas Amerika: Pengembangan dan Validasi lintas Kelompok Etnis dan Generasi
Imigran”, yang dirancang untuk memvalidasi ukuran identitas Amerika untuk digunakan dengan beragam
kelompok etnis. American Identity Measures (AIM) diciptakan untuk mengadaptasi Multi-Group Ethnic Identity
Measure (MEIM) untuk merujuk pada eksplorasi dan konfirmasi identifikasi individu dari Amerika Serikat
(Schwartz et al., 2012). Sementara itu, dalam penelitian ini adalah studi awal dalam meneliti perspektif tentang
nasionalisme sebagai bagian dari identitas nasional pada remaja.

Identitas nasional dianggap sebagai konsep sentral dari keterikatan kelompok di dunia modern (Davidov, 2009).
Identitas nasional mencerminkan berbagai aspek hubungan seseorang dengan bangsanya. Secara umum, apa
yang digambarkannya adalah intensitas perasaan dan kedekatan terhadap negara sendiri (Blank, Schmidt, &
Westle dikutip dalam Davidov, 2009). Nasionalisme adalah konstruksi sosial dari keanggotaan nasional yang
sah, dan munculnya gerakan politik yang menggunakan simbol nasional sebagai titik temu (DiMaggio dikutip
dalam Bonikowski, 2008).

Temuan dalam penelitian ini bahwa pandangan remaja mengenai nasionalisme berkaitan dengan konsep cinta
untuk negara dan tindakan membela negara. Ini sesuai dengan penelitian Bonikowski (2008) bahwa
nasionalisme merujuk dan dikaitkan dengan konsep-konsep seperti patriotisme dan kebanggaan nasional, dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga pendekatan besar: politik, psikologis, dan budaya. Yang pertama berkaitan
dengan nasionalisme di tingkat kolektivitas dan elitnya, yang kedua di tingkat individu, dan yang ketiga di
tingkat individu yang tertanam dalam struktur hubungan sosial yang memengaruhi sumber daya budaya yang
menjadi akses individu yang memiliki akses. . Perbedaan-perbedaan ini memiliki kemiripan sebagian dengan
Calhoun (dikutip dalam Bonikowski, 2008)) tipologi tripartit nasionalisme sebagai proyek politik, suatu
keharusan etis (walaupun Calhoun kurang tertarik pada individu daripada psikolog sosial dan politik), dan
sebuah wacana.

Implikasi untuk Teori dan Aplikasi

Kendala pengukuran nasionalisme patut diatasi, seperti jumlah sampel penelitian yang terbatas, pengaturan
demografis yang masih dapat dieksplorasi dan variasi dalam menggunakan metode penelitian. Namun, karena
penelitian tentang nasionalisme dapat berkontribusi pada pertanyaan-pertanyaan teoretis inti tentang identitas itu
sendiri, mempengaruhi atau emosi, dan rasa hormat. Dalam penelitian ini kami menggunakan pendekatan
analitik yaitu teknik komparatif konstan, perbandingan urutan peringkat, dan representasi visual pengkodean,
menggunakan MAXQDA mungkin di masa depan, bisa menggunakan metode triangulasi. Studi ini
mengeksplorasi identitas nasional, sedangkan heterogenitas substansial. Meskipun temuan kami tidak



menentang praktik umum menggunakan etnis sebagai indikator ideologi ‘obyektif', mereka mengingatkan kita
bahwa identitas nasional bersifat multidimensi dan layak untuk dipelajari lebih hati-hati.

Kesimpulan

Artikel ini menyajikan cara mengukur opini. Hasil penelitian penelitian ini, yaitu mereka yang memiliki
berbagai perspektif dalam menafsirkan nasionalisme meliputi kebanggaan terhadap bangsa, rasa hormat, cinta
terhadap bangsa, menjaga kesatuan dalam keragaman, melayani bangsa, melindungi bangsa dan menerapkan
ideologi bangsa. Mencintai dan melayani bangsa adalah dua dimensi utama yang mendapatkan frekuensi
tertinggi terkait dengan nasionalisme sebagaimana diungkapkan oleh remaja. Dalam kelompok peserta wanita
muda, mencintai bangsa mengambil frekuensi tertinggi, sedangkan pada pria, melayani bangsa adalah yang
paling menonjol.
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